
 

 

 

65 
 

BAB IV  

PENUTUP 

 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis diatas, dapat ditarik kesimpulan mengenai representasi 

kemiskinan dalam film Jimpitan, ditemukan unsur-unsur kemiskinan dalam film 

tersebut, diantaranya rumah yang kurang layak, ketidakmampuan memenuhi 

kebutuhan hidup dan terbatasnya kemampuan dalam mencari penghasilan, semua 

unsur tersebut ditemukan dalam visual adegan, set lokasi, dialog antar tokoh, juga 

latar belakang musik yang dipakai dalam adegan tersebut. Aspek rumah yang tidak 

layak dapat ditemui dalam visual-visual adegan dalam film tersebut diantaranya saar 

adegan makan bersama, dan adegan Pak Poniman masuk ke rumah. Aspek 

ketidakmampuan dapat ditemui dalam hal tidak mampunya Pak Poniman dalam 

membeli beras untuk persediaan pangan keluarga tersebut, hingga keluarga Pak 

Poniman harus mengkonsumsi singkong secara sering hingga Septu menjadi bosan. 

Sementara aspek terbatasnya dalam mencari penghasilan dapat dilihat dari 

terbatasnya profesi Pak Poniman yang digambarkan sebagai petani singkong 

sederhana tanpa adanya tambahan penghasilan dari bidang lain. Sementara itu dari 

segi mitos yang muncul berdasarkan hasil analisa adalah adanya penggambaran 

ketidakmampuan Pak Poniman dalam memenuhi kebutuhan pokok pangan 

keluarganya yaitu beras. Ketidakmampuan tersebut sudah muncul dalam aspek-aspek 

diatas. 
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Kemiskinan merupakan hal yang sulit dihilangkan dari kehidupan sehari hari. 

Kemiskinan sudah menjadi isu sosial yang terus menerus hadir di masyarakat, sadar 

atau tidak disadari kemiskinan sudah menjadi hal yang biasa di kehidupan 

masyarakat. Kisah yang ditampilkan dalam film ini menjadi salah gambaran 

kemiskinan yang terjadi di masyarakat, dimana masyarakat tersebut harus mencari 

cara untuk mengatasi keterbatasannya sehari hari dalam memenuhi kebutuhan hidup. 

Film ini dibuat berdasarkan realitas kehidupan sehari hari masyarakat miskin yang 

tinggal di perdesaan, dengan segala keterbatasan yang ada, masyarakat perdesaan 

harus mencari cara untuk bisa memenuhi kebutuhan pokoknya sehari hari. Selain dari 

sisi kemiskinan yang ditonjolkan dalam film ini, pesan yang bisa diambil adalah 

adanya rasa tanggung jawab dalam menjalankan tugas, hal ini dapat dilihat dari 

usaha-usaha yang sudah dilakukan Pak Poniman untuk mengembalikan beras yang 

bukan miliknya. Film Jimpitan sudah banyak memberikan pesan yang untuk 

menunjukkan kemiskinan, sehingga dapat dilihat kemiskinan yang terjadi disana 

adalah ketidakmampuan Pak Poniman dalam memenuhi kebutuhan hidup 

keluarganya, terbatasnya kemampuan dalam mencari pekerjaan dan adanya gambaran 

rumah yang kurang layak. 

2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang sudah dituliskan diatas, peneliti memberikan 

beberapa saran, antara lain sebagai berikut: 
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1. Penelitian ini dapat dikembangkan kembali dan diperdalam dengan 

menggunakan fokus tema penelitian lain, misalnya dalam hal ketidakadilan 

dalam film tersebut. 

2. Bagi akademis, penelitian mengenai representasi kemiskinan dalam Film 

Jimpitan dengan analisis semiotika Roland Barthes berusaha menjadi 

pemicu dalam memberikan kontribusi dan gagasan ilmiah mengenai 

representasi kemiskinan dalam film. Hal ini karena masih terbatasnya 

jumlah penelitian yang membahas tentang representasi kemiskinan, 

khususnya di Universitas Atma Jaya Yogyakarta. Dalam Film Jimpitan 

masih terdapat indikator yang kurang mendalam mengenai kemiskinan. 

Terkait dengan Teknik analisis yang digunakan, yaitu berdasarkan teori 

semiotika Roland Barthes dengan mengkaji tanda, makna dan pesan, 

sehingga diharapkan bahwa kedepannya dengan penelitian ini dapat 

mendatangkan pengetahuan baru tentang teknin analisis semiotika yang 

baik dan dapat diaplikasikan dalam tugas perkuliahan maupun tugas akhir. 

3. Bagi pembuat film, isu kemiskinan bisa menjadi tema yang menarik untuk 

diangkat dalam sebuah film, dikarenakan isu kemiskinan merupakan isu 

yang sulit untuk dihilangkan dalam kehidupan sehari hari dan sudah 

melekat di masyarakat, sehingga pembuat film mudah dalam riset untuk 

menentukan hal apa saja yang akan disajikan dalam film.  

4. Bagi masyarakat, harapannya penelitian ini dapat menjadi gambaran 

mengenai kemiskinan yang terjadi di masyarakat, bahwa dalam kehidupan 
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sehari hari masyarakat dapat ditemui bentuk bentuk kemiskinan yang 

mungkin belum disadari oleh masyarakat. 
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